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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 

b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang dipandang susah diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



vii 

 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a   ا =  ā أ = 

i   ا = ai   ُاي = ī  إي = 

u  ُا = au   ا و = ū  ُأو = 

 

3. Ta’ marbutah 

- Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh:  ض ة ؤ  ف ال رُ     ditulis raudhatul atfāl  اِلأ ط 

- Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh:  ة  ditulis ṭalhah  ْط ل ح 

- Jika kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al dan kedua kata tersebut dibaca 

terpisah, maka ta' marbutah ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh:    د ي ن ةال م  ة ُ ر    ditulis al-madīnatul munawwarah  اُل مُن وَّ
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan rangkap) 

bertanda syaddah ( ّ ). 

Contoh: 

ل -  ditulis nazzala   َن زَّ

 ditulis al-birru   اُّلب ر -

5. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

menurut bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang.  

Contoh:   ُالشَّم س   ditulis asy-syamsu 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

menurut kaidah-kaidah yang telah diuraikan di atas dan menurut 

bunyinya. 

Contoh:    ر  ditulis  al qamaru    ُال ق م 

6. Hamzah 
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Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku untuk hamzah di 

tengah dan di akhir kata. Sedangkan hamzah yang letaknya di awal 

kata disimbolkan, karena dalam tulisan arab adalah alif. 

Contoh: 

 ditulis syai’un ٌش يئ -

ء -  ditulis an-nau’u اُلنَّو 

 ditulis inna إَّ ن -
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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. 

QS Al-Insyirah : 6-8 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang 

mereka tau hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, 

tetep berjuang ya ☺ 
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ABSTRAK 

Putri Amalia (1219095), 2024, Penerapan Hak Khiyar Aib Pada Jual 

Beli Pakaian Dengan Sistem Kiloan Di Aplikasi Tiktok Akun Helma 

Outfit Dalam Tinjauan Hukum Islam 

Pembimbing: Abdul Hamid, M.A 

Salah satu bentuk muamalah adalah jual beli, jual beli merupakan 

suatu bentuk akad penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Hukum 

Islam memberikan solusi pelengkap dari pada rukun dan syarat jual beli 

yang telah terpenuhi, yakni berupa khiyar. Khiyar adalah hak kebebasan 

memilih bagi penjual atau pembeli untuk meneruskan perjanjian (akad) 

jual beli atau membatalkan agar terhindar dari kecurangan yang 

merugikan satu sama lain. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem penerapan 

hak khiyar aib dan untuk menganalisis hukum Islam terkait pola 

penerapan hak khiyar aib pada jual beli pakaian dengan sistem kiloan di 

Aplikasi Tiktok akun Helma Outfit menurut Tinjauan hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian konsep jual beli di Toko Helma 

Outfit ini jual belinya tidak sah karena bertentangan dengan syariat Islam 

yang mana toko tersebut tidak menerapkan khiyar aib dan khiyar syarat, 

hal ini dibuktikan adanya aturan apabila terdapat kerusakan atau barang 

yang diketahui setelah dibeli namun kerusakan mutlak dari penjual maka 

penjual memperbolehkan konsumen untuk menukarkan dengan adanya 

bukti video unboxing pada saat barang diterima, tetapi kenyataannya 

pembeli tidak memberikan hak khiyar aib dan khiyar syarat kepada 

pembeli padahal pembeli sudah sesuai dengan ketentuan penjual. Helma 

Outfit juga tidak menjelaskan spesifikasi secara detail terkait barang 

yang diperjualbelikan dan itu termasuk menyembunyikan aib dari barang 

yang dijual, Haram bagi penjual untuk merahasiakan cacat dari pembeli. 

Kata kunci : Jual beli, Hak khiyar, Penerapan Khiyar Aib 
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ABSTRACT 

Putri Amalia (1219095), 2024, Application Of Khiyar Aib Rights To 

Buy And Buy Clothing With The Kiloan System On The Tiktok 

Application Of Helma Outfit Account In A Review Of Islamic Law 

Supervisor : Abdul Hamid, M.A 

One form of muamalah is buying and selling, buying and selling is 

a form of agreement to hand over something for something else. Islamic 

law provides a complementary solution to harmony and buying and 

selling conditions that have been fulfilled, namely in the form of khiyar. 

Khiyar is the right to freedom of choice for the seller or buyer to continue 

the sale and purchase agreement (contract) or cancel it in order to avoid 

fraud that is detrimental to each other. 

The aim of this research is to determine the system of application 

of the right to khiyar aib and to analyze Islamic law regarding the pattern 

of application of the right to khiyar aib in buying and selling clothes 

using the kilo system on the Helma Outfit account’s Tiktok application 

according to the Islamic law review. This research is a type of field 

research and uses a descriptive qualitative approach. 

Based on the results of research on the concept of buying and 

selling at the Helma Outfit Shop, the buying and selling is not valid 

because it is contrary to Islamic law, where the shop does not apply 

khiyar disgrace and khiyar conditions, this is proven by the existence of 

regulations if there is damage or goods that are discovered after being 

purchased but the damage is absolute from the seller allows the consumer 

to exchange with video evidence of unboxing when the goods are 

received, but in reality the buyer does not give the buyer the right to 

khiyar disgrace and khiyar conditions even though the buyer has 

complied with the seller’s terms. Helma Outfit also does not explain 

detailed specifications regarding the goods being traded and this includes 

hiding defects in the goods being sold. It is haram for sellers to keep 

defects secret from buyers. 

Keywords : Buying and selling, Khiyar rights, Application of Khiyar 

Disgrace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam memberi manusia kebebasan dan inovasi yang mereka 

butuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari sesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta hukum dan adat 

Islam lainnya, atas dasar hasil ijtihad dalam Islam.1 Persepsi 

masyarakat tentang muamalah dalam perspektif ajaran Islam dan 

Implementasinya sangat berbeda hingga saat ini. Sebagian umat 

Islam masih menganggap bahwa Islam itu identik dengan ibadah, 

sehingga aspek muamalah diabaikan.2 Kegiatan muamalah yang 

dimaksud yaitu perdagangan atau jual beli, jual beli secara bahasa 

biasa disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, membeli, atau 

memberikan sesuatu kepada orang lain.3 Menurut istilah, Jual 

beli adalah pertukaran antara sesama jenis barang atau bisa jadi 

barang dengan uang, atas dasar saling merelakan dan melepaskan 

hak milik itu sendiri.4 Masih banyak masyarakat yang belum tahu 

tentang ketentuan jual beli yang diterapkan oleh hukum Islam.5  

Dalam praktik jual beli antara pihak pedagang dan pembeli 

pasti ada kalanya terjadi penyesalan baik itu kurang hati-hati, 

tergesa-gesa, penipuan atau faktor lainnya. Mengingat syarat jual 

beli atas dasar suka sama suka, maka syariat Islam memberikan 

kesepakatan kepada kedua belah pihak yaitu antara 

 
1 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Cet. Ke-2, Gaya Media Pertama,( Jakarta, 

2007), h. 8. 
2 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

h. 3. 
3 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, Fikih muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 

h. 101. 
4 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah,. h. 67. 
5 Shobirin. “Jual Beli dalam Pandangan Islam”. Jurnal Bisnis dan Manajemen. 

Vol 3 No. 2 (2015), h. 240. 
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melangsungkan jual beli atau membatalkan jual beli.6 Dalam 

kegiatan ini disebut hak khiyar atau hak memilih, yang 

ditentukan oleh syara’ agar terhindar dari kecurangan yang dapat 

merugikan salah satu pihak dalam jual beli. Khiyar ada tiga 

macam yaitu khiyar majelis, khiyar syarat dan khiyar aib. Khiyar 

aib menurut ulama fiqh adalah seseorang yang melakukan akad 

berhak untuk membatalkan akad atau mengembalikannya pada 

saat menemukan aib (cacat) yang tidak diketahui pemiliknya.7 

Hukum Islam menetapkan hak khiyar untuk orang-orang yang 

ingin bertransaksi perdata agar tidak merasa dirugikan dalam 

bertransaksi, demikian tujuan dalam transaksi agar dapat 

dilakukan dengan baik.8 Menurut fiqh Muamalah khiyar aib 

diterapkan dalam jual beli yaitu ketika pembeli telah sepakat 

menerima barang yang rusak (cacat) maka khiyar aib tersebut 

telah dilaksanakan, kecuali pembeli setuju untuk menerima 

barang tersebut walaupun terdapat cacat atas dasar sukarela.9  

Pakaian thrift adalah pakaian bekas import yang sudah 

dipakai namun didalamnya terdapat pakaian yang bermerek dan 

masih layak pakai. Pakaian thrift di Indonesia sebenarnya bukan 

hal yang baru, dari dulu pakaian thrift juga sudah banyak di 

Indonesia. Pakaian thrift kembali marak khususnya dikalangan 

anak muda, thrift juga menyediakan berbagai macam barang ada 

pakaian, celana, jaket dan lain sebagainya. Tingginya harga 

pakaian bermerek dipasaran mendorong untuk pecinta branded 

mencari pilihan lain yang lebih ramah didompet. Hal ini yang 

membuat masyarakat semakin tertarik dengan adanya barang 

thrift, tetapi pakaian bekas di Indonesia yang didapat dari impor 

merupakan barang ilegal, dalam Islam jual beli pakaian thrift ini 

diperbolehkan namun tidak ada unsur gharar. Banyak toko yang 

menjual pakaian thrift, baik itu online maupun offline,  

 
6 Abdurrahman, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h.63. 
7 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Pustaka Setia, Bandung : 2000), h. 115 
8 Gemala Dewi, et al, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), h. 78 
9 Nashiha Nabiela Difarry et al. Tinjauan Fikih Muamalah tentang Penerapan 

Khiyar ‘Aib. 2022. vol 1 
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dikalangan anak muda banyak yang memilih membeli thrift 

melalui online, dan resiko jika membeli melalui online pembeli 

tidak mengetahui spesifikasi dari pakaian tersebut. Pada 

pelaksanaan jual beli pakaian thrift ini juga sering terjadi konflik 

antara penjual dan pembeli. Meskipun sudah melalui beberapa 

tahapan dalam penyortiran, tetapi masih ada beberapa item cacat 

dan penjual tidak mengetahuinya hingga ke tangan pembeli. 10 

Di sosial media banyak sekali yang menjual berbagai macam 

thrift salah satunya di Tiktok. Aplikasi Tiktok sekarang sudah 

diperbarui dengan adanya Tiktok Shop, Tiktok shop ini termasuk 

fitur baru. Dalam jual beli melalui Tiktok shop ini penulis 

menemukan salah satu akun Tiktok Helma Outfit yang mana toko 

ini menjual pakaian tetapi dengan sistem kiloan secara random 

melalui live. Setelah checkout pembeli harus berada di forum 

live, kemudian penjual langsung memanggil akun yang beli 

tersebut untuk memilih salah satu pakaian yang ada digantungan 

tetapi dengan posisi pakaian yang digantung tersebut tidak terlalu 

jelas hanya terlihat dari samping. Setelah memilih kemudian 

barang tersebut di tunjukkan ke layar lalu di timbang dan sisa 

timbangan tersebut dipilih penjual secara random. Penjual 

menunjukkan pakaian randomannya tersebut ke layar tetapi tidak 

menjelaskan spesifikasi dari barang. Pakaian yang dijual oleh 

Helma Outfit mulai dari 1 kg sampai 5 kg dengan harga per kg 

mulai dari Rp. 100.000-an.11 Berdasarkan pernyataan host live 

dari toko Helma Outfit jika pembeli mendapatkan barang yang 

cacat (aib) maka barang tersebut boleh ditukar atau 

dikembalikan, tetapi sesuai dengan ketentuan yang diterapkan 

oleh penjual. Penjual  menerapkan jika ada yang cacat harus 

menyertakan bukti video unboxing barang, pada saat barang 

sampai ditangan pembeli. Jika penukaran barang tidak sesuai 

ketentuan maka pihak penjual tidak bersedia melakukan 

penukaran barang dalam keadaan apapun. 

 
10 Ussfeed.com, A brief History of Thrifting, diakses melalui situs: 

https://www.ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/ pada tanggal 26 juni 2023. 
11 Nisa, Pada saat live Tiktok di akun Helma outfit. 25 Februari 2023. 

https://www.ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/
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Pada transaksi jual beli pakaian bekas yang terkadang 

didapati adanya kerusakan/cacat pada bagian tertentu terkadang 

tidak diketahui oleh penjual sendiri maupun pembeli dan baru 

diketahui pembeli setelah melakukan transaksi jual beli. Sebagai 

manusia pasti merasa kurang puas, kecewa dan adanya 

penyesalan dengan hal tersebut. Hal ini sering kali 

mengakibatkan kekecewaan terhadap salah satu pihak. Maka 

perlu adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam 

melakukan proses jual beli jika nantinya ada suatu masalah. 

Penjual memberikan hak kepada pembeli untuk dapat 

melanjutkan jual belinya atau tidak. 

Selain itu, penulis menemukan salah satu review dari 

pembeli yang telah melakukan transaksi di toko Helma Outfit, 

pembeli telah mendapatkan barang cacat berupa bolong, pembeli 

merasa kecewa baju yang ia dapatkan kotor dan rusak, mereka 

juga tidak menjelaskan kondisi cacat dari pakaian yang dijual, 

Pembeli juga membeli paket yang premium tetapi hasil yang 

mereka dapatkan juga sama saja. Pembeli menganggap bahwa 

penjual tidak amanah atau tidak jujur dalam melakukan jual beli. 

Setelah itu, pembeli konfirmasi dengan penjual dengan 

menyertakan bukti video unboxing sesuai ketentuan yang 

dijelaskan pada saat live. Tetapi pada saat itu penjual menolak 

return dari pembeli dengan alasan penjual mengirim barang 

dalam keadaan bersih dan tidak ada cacat, penjual beranggapan 

bahwa cacat tersebut kesalahan dari pembeli.12 

Ada juga pembeli yang mendapatkan barang cacat berupa 

sobek kemudian pembeli melakukan konfirmasi dan mengajukan 

return dengan menyertakan bukti video unboxing. Penjual 

menolak return tersebut dengan alasan bahwa pembeli ketika 

barang sampai tidak langsung dibuka dan konfirmasi kepada 

penjual barang dibuka tiga hari berlalu ketika barang sampai.13 

 
12 Hasil wawancara online, Sela, Customer Toko Helma Outfit, Pada Tanggal, 

22 Maret 2024 
13 Hasil wawancara Online, Nanda, Customer Toko Helma Outfit, Pada Tanggal, 

23 Maret 2024. 
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Berdasarkan beberapa sampel dan review pembeli, mereka 

mengklaim bahwasanya Helma Outfit tidak memberikan adanya 

pengembalian barang apabila barang yang dikirim cacat atau 

rusak. Dalam hal tersebut pembeli merasa kecewa akan sistem 

retrun yang diberikan oleh penjual. Helma Outfit menerapkan 

beberapa ketentuan jika barang sampai langsung konfirmasi 

dengan penjual dan menyertakan bukti barang yang cacat. 

Namun penjual tidak menerapkan hak pembeli sesuai dengan 

ketentuannya padahal pembeli telah memenuhi syarat yang 

ditentukan. Dalam jual beli tersebut, khiyar merupakan hal yang 

perlu dipertimbangkan dan juga dipahami, baik oleh penjual 

maupun pembeli. Khiyar dalam jual beli memiliki maksud yaitu 

hak memilih yang diberikan kepada kedua belah pihak. Penjual 

dan pembeli memiliki hak yang sama untuk melangsungkan jual 

beli serta memenuhi syarat-syarat jual beli. Setiap aturan Islam 

memiliki hikmah dan tujuan dari masalah yang dapat 

diselesaikan dalam jual beli, begitu juga dengan adanya aturan 

khiyar dalam jual beli.  

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan tersebut, 

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi untuk 

memperoleh penjelasan tentang khiyar terkait ”Penerapan Hak 

Khiyar Aib Pada Jual Beli Pakaian Dengan Sistem Kiloan di 

Aplikasi Tiktok Akun Helma Outfit Dalam Tinjauan Hukum 

Islam” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan hak khiyar aib tentang jual beli 

pakaian dengan sistem kiloan di akun Helma Outfit? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait dengan penerapan 

hak khiyar aib pada jual beli pakaian dengan sistem kiloan di 

aplikasi Tiktok akun Helma Outfit?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem penerapan hak khiyar aib tentang 

jual beli pakaian dengan sistem kiloan di akun Helma Outfit  
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2. Untuk menganalisis hukum Islam terkait penerapan hak 

khiyar aib pada jual beli pakaian dengan sistem kiloan di 

Aplikasi Tiktok akun Helma Outfit menurut Tinjauan hukum 

Islam 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara Teoritis tujuan dari penelitian ini untuk menambah 

pengetahuan dan bermanfaat untuk mengembangkan 

pemikiran khazanah keilmuan hukum ekonomi syariah yang 

berkaitan dengan penerapan hak khiyar aib pada jual beli 

pakaian dengan sistem kiloan di aplikasi Tiktok dalam 

tinjauan hukum Islam. Kajian ini juga dapat dijadikan 

referensi untuk peneliti lain. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran 

yang lebih menyeluruh terkait penggunaan hak khiyar dalam 

transaksi jual beli. Selain itu juga dapat dijadikan landasan 

dalam jual beli sesuai dengan syariat Islam. 

E. Kerangka Teori 

1. Khiyair 

a. Hak Khiyair 

Kaitai ail-khiyair dailaim baihaisai Airaib airtinyai pilihain. 

Juail beli menurut Islaim dibolehkain untuk memilih 

(khiyair), aipaikaih penjuail dain pembeli meneruskain aitaiu 

membaitailkain aikaid. Haik khiyair aidailaih haik memilih 

untuk meneruskain aitaiu membaitailkainnyai kairenai aidainyai 

suaitu hail untuk keduai belaih pihaik dailaim melaikukain juail 

beli. 

Secairai etimologis, Khiyair airtinyai boleh memilih, 

sedaingkain menurut terminologis Khiyair aidailaih haik 

untuk memilih aintairai penjuail dain pembeli untuk 

meneruskain aitaiu membaitailkain suaitu aikaid, baiik dailaim 

khiyair maijlis, khiyair syairait, aitaiupun khiyair aiib. Dengain 

aidainyai haik khiyair dailaim juail beli memberikain 
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kesempaitain baiik untuk penjuail maiupun pembeli untuk 

meneruskain aitaiu membaitailkain aikaid dailaim menentukain 

pilihain yaing ditaiwairkain.14 

Khiyair secairai definisi aidailaih haik pilih aintairai keduai 

belaih pihaik yaing sedaing melaikukain trainsaiksi untuk 

meneruskain aitaiu membaitailkain aikaid yaing telaih 

disepaikaiti sesuaii keaidaiain yaing sedaing bertrainsaiksi.15 

Ketikai aidainyai caicait dailaim juail beli, kesepaikaitain aikain 

beraikhir ketikai penjuail aitaiu pembeli meneruskain aitaiu 

membaitailkain trainsaiksi tersebut. Dailaim haik khiyair jikai 

mendaipait bairaing yaing caicait maikai dinaimaikain khiyair 

‘aiib. Apabila ini terjadi maka pembeli memilih salah satu 

dari dua pilihan. Khiyair ‘aiib diairtikain sebaigaii haik untuk 

membaitailkain aitaiu meneruskain aikaid aipaibilai 

menemukain bairaing ‘aiib (caicait), dain saiait aikaid dilaikukain 

pembeli tidaik mengetaihuinyai. Hail ini penjuail maiupun 

pembeli tidaik mengetaihui, maikai perlu aidainyai haik khiyair 

untuk pembeli. Hail ini muncul ketikai bairaing yaing 

diperjuailbelikain caicait aitaiu ailait penukairainnyai kuraing 

nilaiinyai dain pembeli tidaik mengetaihuinyai. Hak khiyar 

merupakan hak untuk mengantisipasi agar tidak terjadi 

perselisihan antara kedua belah pihak pada saat 

melakukan akad jual beli. Dalam hal ini pembeli dan 

penjual dalam melakukan akad jual beli memiliki hak 

khiyar untuk meneruskan atau membatalkan akad.16 

Dari rumusan diatas dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud khiyar aib dalah hak pilih, baik dari pihak 

penjual maupun pembeli, atau kesepakatan dari keduanya 

untuk melanjutkan akad yang telah dilakukan, atau 

membatalkannya dengan alasan adanya aib atau 

 
14 Yuliza Hafizah, Khiyar Sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan dalam Bisnis 

Islami, At-Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, Vol. 3, No. 2 (2012), h. 66. 
15 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terjemahan Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2006), h. 158 
16 Gemala Dewi et al, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), h. 81 
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kerusakan pada barang tersebut, syarat barang yang rusak 

yaitu ketika akad dilangsungkan. 

b. Hukum Khiyar Dalam Jual beli 

Akad jual beli pasti mengikat selama telah memenuhi 

kententuan dan syarat-syaratnya, tetapi terkadang 

berbeda dengan ketentuan dasarnya. Sesungguhnya Allah 

memperbolehkan khiyar untuk memenuhi sifat saling 

sayang antara sesama manusia untuk menghindari sifat 

dendam dan iri dengki.17 Dalam Islam hak khiyar dalam 

jual beli diperbolehkan, apakah akan meneruskan atau 

membatalkan, tergantung dari kondisi barang yang 

diperjual belikan. 

Pendapat para ulama fikih tentang khiyar, sudah 

dijelaskan bahwa dalam muamalah terdapat syariat pada 

persoalan muamalah dalam bidang jual beli terdapat 

ketentuan-ketentuan yang saling menguntungkan satu 

sama lain dan saling terbuka dalam bertransaksi.18 

Dasar hukum tentang kebolehan khiyar yaitu sebagai 

berikut: QS An-Nisaa’ ayat 29 ; 
ا ايَ  ه  يُّ

 
َ أ ذِين 

َّ
وا ال

ُ
ن َ آم 

 
وا ل

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
 
مَْ ت

ُ
ك
 
ال مْو 

 
مَْ أ

ُ
ك
 
يْن اطِلَِ ب  ب 

ْ
َ بِال

َّ
َ إِل

ْ
ن
 
َ أ

 
ون

ُ
ك
 
ت  

َ
 
ة ار  نَْ تِج  َ ع  ر اض 

 
مَْ ت

ُ
ك
ْ
َ َ َمِن

 
ل وا و 

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
 
مَْ ت

ُ
ك س 

ُ
ف
ْ
ن
 
َ َ أ َ  إِنَّ َ اللَّّ

 
ان

 
مَْ ك

ُ
بِك  

ا حِيم    ر 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

 
17 Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab: Bagian Ibadah, h. 350-351. 
18 M. Abdul Mannad, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Jogjakarta : Bakti 

Primayasa 1997), h. 288 
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Berdasarkan ayat diatas, dapat dikatakan bahwa 

Allah SWT membolehkan khiyar dalam jual beli. Sebab 

dalam jual beli terkadang terjadi penyesalan atas transaksi 

jual beli yang terjadi, dan penyesalan itu menimbulkan 

sifat iri dan dengki,dendam, pertengkaran dan lainnya 

karena hal seperti itu sangat dibenci oleh agama.19 

c. Maicaim-maicaim Khiyair 

Maicaim-maicaim khiyair aintairai laiin, yaiitu: 

1. Khiyair ail-Maijlis 

Khiyair maijlis yaiitu haik pilih dairi penjuail dain 

pembeli yaing melaikukain aikaid untuk 

membaitailkainnyai selaimai keduai belaih pihaik maisih 

beraidai ditempait. Khiyair maijlis aidailaih haik keduai 

belaih pihaik, dain waiktunyai aidailaih mulaii aiwail aikaid 

saimpaii keduainyai berpisaih dairi tempait 

berlaingsungnyai aikaid. 

2. Khiyair ait-Tai’yin 

Khiyair ait-Tai’yin aidailaih barang yang dijadikan 

objek jual beli bukan hanya sebuah barang saja, 

apabila pembeli telah memilih stu barang, maka 

barang tersebut yang menjadi objek akad.20 Dalam hal 

ini biasanya suatu barang terbagi tiga jenis yaitu 

biasa, menengah, dan istimewa. Pihak pembeli diberi 

pilihan untuk menentukan barang yang dipilihnya. 

3. Khiyair ail-Syairaith 

Khiyair ail-Syairaith aidailaih sailaih saitu dairi oraing 

yaing beraikaid menetaipkain syairait untuk menunggu 

aipaikaih ingin meneruskain aitaiu membaitailkain aikaid 

ketikai maisih dailaim tempo ini. khiyar syarat hanya 

berlaku dalam jangka waktu yang ditentukan, tidak 

 
19 Faishal bin Abdul Aziz Al Mubarak, Bulughul Maram dan Penjelasannya, 

(Jakarta : Ummul Quran, 2015), h. 62 
20 Abdul Ghofur Anshori, Hukum perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, 

Regulasi, dan Implementasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), h. 51 



 

 

10 

 

 

boleh lebih dari tiga hari, batasan waktu dihitung 

sejak terjadinya akad.21 

4. Khiyair ail-‘AIib 

Khiyair aiib aidailaih haik untuk meneruskain aitaiu 

membaitailkain juail beli aipaibilai bairaing yaing 

diperjuailbelikain terdaipait kerusaikain dain pemilik 

bairaing tidaik mengetaihui tentaing bairaing tersebut 

ketikai aikaid dilaikukain. Jikai bairaing tersebut terdaipait 

caicait dain pembeli tidaik mengetaihuinyai paidai saiait 

terjaidi aikaid maikai aikaid tersebut dinyaitaikain saih dain 

bukain suaitu kezailimain. Pembeli berhaik melaikukain 

haik khiyairnyai aintairai menukair bairaing tersebut 

dengain bairaing bairu aitaiu menggainti bairaingnyai 

dengain uaing. 

5. Khiyair Ru’yaih 

Khiyair Ru'yaih, khususnyai khiyair yaing 

dipraiktikkain dailaim juail beli, semaitai-maitai mengaicu 

paidai sifait produk tainpai benair-benair memperlihaitkain 

sifait aisli dairi bairaing tersebut. Oleh kairenai itu, 

pembeli memiliki pilihain untuk melainjutkain aitaiu 

membaitailkain aikaid jikai bairaing yaing diperoleh tidaik 

sesuaii dengain spesifikaisi setelaih aikaid dipenuhi.22 

d. Hikmaih Khiyair 

Tujuan khiyar oleh syara’ berfungsi agar keduanya 

yang melakukan akad dapat mempertimbangkan lebih 

jauh agar tidak terjadi penyesalan karena merasa tertipu. 

Khiyar juga bertujuan untuk menjaga kualitas barang 

yang diperdagangkan.23 

Hikmaih khiyair diaintairainyai sebaigaii berikut: 

 
21 Baharun, Fiqih Muamalah (Kajian Fikih Muamalat Menurut Madzhab Imam 

Syafi’i Ra.), h. 68-70. 
22Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Saipudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 100. 
23 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah…, h. 107 
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1. Menurut prinsip-prinsip dailaim Islaim khiyair daipait 

membuait juail beli berlaingsung, yaiitu sukai saimai sukai 

aintairai penjuail dain pembeli. 

2. Maisyairaikait hairus berhaiti-haiti saiait membuait 

perjainjiain juail beli untuk memaistikain baihwai pembeli 

menerimai bairaing yaing sesuaii dain disenainginyai. 

3. Mendidik aigair bersikaip jujur dailaim juail beli, dain 

penjuail tidaik sesukai haitinyai menjuail bairaing kepaidai 

pembeli. 

4. Terhindair dairi faiktor-faiktor yaing berhubungain 

dengain penipuain, dain maimpu mempertaihainkain 

hubungain positif dain menumbuhkain kaisih saiyaing di 

aintairai oraing-oraing.24 

2. Ketentuain Penggunaiain Khiyair 

Pendaipait Ulaimai fiqh yaing membaihais khiyair dailaim 

maisailaih keperdaitaiain, sailaih saitunyai paidai trainsaiksi niaigai, 

menurut ulaimai fiqh, Khiyair dailaim Islaim di syairiatkan paidai 

suaitu kebutuhain yaing mendesaik dain daipait 

mempertimbaingkain kemaislaihaitain dairi pihaik yaing 

bertrainsaiksi.25 Dailaim hail tersebut, maikai dijelaiskain dailaim 

Islaim khususnyai tentaing muaimailaih dailaim juail beli, 

dikaitaikain memiliki hukum yaing mendorong interaiksi aintairai 

pembeli dain penjuail. Tetaipi bainyaik maisyairaikait yaing belum 

memaihaimi ketentuain tersebut aipailaigi dailaim peneraipainnyai.  

Baigi penjuail sistem peneraipain khiyair dihairaipkain lebih 

terbukai laigi untuk daigaingainnyai terhaidaip pembeli yaing 

membutuhain, dailaim hail tersebut penjuail lebih jujur dailaim 

menjelaiskain kuailitais dairi bairaing daigaingainnyai, dain bersikaip 

aimainaih.26 Kairenai khiyair ini berfungsi sebagaii ailternaitif, 

maikai hairus aidai informaisi tentaing jenis bairaing yaing daipait 

 
24 Abdul Rahman dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), h. 104. 
25 Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam III, (Cet. I, Jakarta : ljtihar 

Van Hoften, 1996), h. 914 
26 Dr. Yusuf Qardhawi, Norma dun Etika Ekonomi Islam, Penerjemah Zainal 

Arifin, (Jakarta : Gema Insan Press, 1977), h. 178 
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dijuail dain memungkinkain terjaidinyai khiyair ketikai penjuail 

dain pembeli telaih menyetujui trainsaiksi tersebut. Dailaim 

duniai perdaigaingain bairaing yaing dijuail ditempait yaing 

terjaingkaiu dengain tujuain aigair oraing-oraing lebih tertairik dain 

mudaih mengaitaihui bentuk dain kuailitaisnnyai. Naimun tidaik 

semuai bairaing daipait dinilaii kuailitaisnyai laingsung. Dailaim 

situaisi ini, peneraipain khiyair hairus bisai digunaikain menurut 

obyeknyai. 

Dailaim fiqh muaimailaih jugai membaihais tentaing hairtai dain 

paisairainnyai, yaiitu hairtai AIl-mitsli. Hairtai AIl-mitsli aidailaih 

hairtai yaing jenisnyai mudaih di paisair (secairai persis), hairtai ini 

bisai dihitung, ditimbaing, aitaiu ditaikair, seperti caibe, telor,dain 

laiin-laiin. Di aintairai objek mitsli laiin yaing hairus dilihait 

aidailaih: 

a. Ukurain 

b. Timbaingain  

c. Jumlaih untuk menentukain hairgainyai.27 

Dailaim hail ini maikai juail beli paikaiiain thrift kiloain ini bisai 

dinaimaikain sebaigaii hairtai ail-Mistli, kairenai telaih memenuhi 

syairait sailaih saitunyai yaiitu timbaingain. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Ayu Rehana (2020) “Pelaksanaan Khiyar Aib dalam Jual 

Beli Barang Elektronik Second Perspektif Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Eko Komputer Kelurahan 

Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro)”. Tujuan 

dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan khiyar aib dalam jual beli barang elektronik second 

perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah di Eko 

Komputer. Hasil penelitian memberikan hak khiyarnya kepada 

pembeli berupa pengembalian barang yang tidak lebih dari dua 

hari dan membawa nota, jika tidak penjual tidak akan 

memberikan hak khiyarnya. Perbedaan penelitian yaitu lokasi, 

objek, tahun penelitian dan dianalisa menggunakan cara berfikir 

 
27 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah Membahas Hukum,.. h. 146 
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induktif. Persamaannya sama-sama membahas hak khiyar dan 

menggunakan penelitian lapangan yang yang bersifat 

deskriptif.28 

Adriyani Pangesti (2017) “Khiyar Aib Tentang Jual Beli 

Pakaian Bekas Dalam Persepektif Hukum Islam (Studi kasus di 

Pasar Pringsewu)”. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

Pandangan Hukum Islam terhadap Khiyar Aib tentang Jual Beli 

Pakaian bekas di Pasar Pringsewu. Hasil penelitian jual beli 

tersebut termasuk gharar karena jual beli tersebut berupa karung 

atau ball yang diikat menggunakan tali sehingga 

pengecer/penjual pakaian bekas tidak dapat mengetahui 

mengenai rupa, berat, warna, dan sebagainya namun 

membolehkan untuk memeriksa bagian atas pakaian bekas yang 

berada di dalam karung tersebut. Persamaan penelitian sama-

sama membahas khiyar aib, menggunakan penelitian lapangan, 

objek yang digunakan pakaian bekas. Perbedaan penelitian 

lokasi, tahun penelitian , menggunakan teknik random sampling, 

teori yang digunakan yaitu teori jual beli dan khiyar.29 

AIhmaid Siraijudin, (2019), Penelitiain ini yaing berjudul 

“Implementaisi Khiyair Paidai Juail Beli Paikaiiain di Paisair 

Traidisionail Modern Kotai Bengkulu”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui implementasi khiyar dalam jual beli pakaian di pasar 

tradisional bengkulu. Hasil Penelitiain ini membaihais tentaing 

haimpir semuai pedaigaing paikaiiain dipaisair menggunaikain laimpu 

berwairnai biru untuk meneraingi toko dain menyaimairkain wairnai 

aisli dairi paikaiiain yaing dijuail, pedaigaing jugai tidaik menyediaikain 

fitting room. Metode yang digunakan yaitu penelitian lapangan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Persamaan penelitiain ini 

jugai membaihais tentaing haik khiyair dailaim juail beli, objek yang 

 
28 Ayu Rehana, “(Pelaksanaan Khiyar Aib Dalam Jual Beli Barang Elektronik 

Second Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Studi Kasus di Eko Komputer 

Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro, 2020)”, (Skripsi Institute 

Agama Islam Negeri Metro). 
29 Adriyani Pangesti, “Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas Dalam 

Persepektif Hukum Islam (Studi kasus di Pasar Pringsewu)”,2017, Skripsi Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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digunakan adalah pakaian, menggunakan penelitian lapangan. 

Perbedaan penelitiain Ahmad Sirajudin yaitu lokasi, tahun 

penelitian, menggunakan teknik purposive sampling.30 

AIlitai Nurjainnaih,(2018), Penelitiain ini yaing berjudul 

“Implementaisi Haik Khiyair Dailaim Juail Beli Terhaidaip Slogain 

Bairaing Yaing Sudaih Dibeli Tidaik Daipait Dikembailikain (Studi 

Kaisus Paidai Toko Grosir dain Ecerain Binti Sholikaih)”. Tujuan 

penelitian ini untuk implementasi hak khiyar dalam jual beli 

terhadap slogan. Hasil penelitiain ini membaihais tentaing Juail beli 

yaing mainai ketikai pembeli tidaik mengetaihui bairaing tersebut 

terdaipait caicait aitaiu aiib dain setelaih mengetaihui ketikai pembeli 

sudaih saimpaii dirumaih toko binti sholikaih tidaik bersediai 

menerimai pengembailiain bairaing yaing caicait. Persamaannya jenis 

penelitiain ini menggunaikain penelitiain laipaingain aitaiu penelitiain 

kuailitaitif , penelitiain ini jugai membaihais tentaing haik khiyair 

untuk pembeli dan juga menggunakan penelitian lapangan. 

Perbedaan Penelitiain AIlitai Nurjainnaih dari mulai objek, lokasi, 

tahun penelitian ,Analisis data yang digunakan bersifat induktif, 

peneliti ini jugai menggunaikain teknik purposive saimpling. 31 

Berdasarkan Penelitian diatas terdapat kesamaan yakni sama 

sama membahas tentang hak khiyar kepada pembeli, yang 

membedakan penelitian diatas dengan penulis adalah objek dan 

analisis penelitian. Penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan pembahasan penerapan haik khiyair dailaim juail 

beli paikaiiain dengain sistem kiloain di aiplikaisi Tiktok aikun Helmai 

Outfit dalam tinjauan hukum Islam. 

G. Metode Penelitiain 

1. Jenis dain Sifait penelitiain 

 
30 Ahmad Sirajudin, “(Implementasi Khiyar Pada Jual Beli Pakaian di Pasar 

Tradisional Modern Kota Bengkulu, 2019)”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu,2019 M/1441 H. 
31 Alita Nurjannah, “(Implementasi Hak Khiyar Dalam Jual Beli Terhadap 

Slogan Barang Yang Sudah Dibeli Tidak Dapat Dikembalikan Studi Kasus Pada Toko 

Grosir dain Eceran Binti Sholikah, 2018)” Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Metro,2018 . 
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a. Jenis Penelitiain 

Jenis penelitiain ini aidailaih jenis penelitiain yaing 

menggunaikain penelitiain laipaingain (field riseairch) yaiitu 

penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk 

mengambil data dilapangan.32 Menggunaikain pendekaitain 

kuailitaitif, yaiitu studi yaing tujuainnyai untuk mempelaijairi 

secairai mendailaim laitair belaikaing dain keaidaiain saiait ini dain 

interaiksi laingsung aipai saijai yaing terjaidi dailaim suaitu 

kelompok sosiail.33 Dailaim penelitiain ini peneliti hairus 

terjun laingsung dengain penjuail paikaiiain thrift kiloain 

aikun Helmai Outfit dengain melailui mediai sosiail. 

Berpairtisipaisi dain jugai mendaipaitkain gaimbairain yaing 

lebih konpherenshif tentaing situaisi tempait. 

b. Sifait Penelitiain 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan sifat penelitian yang bertujuan untuk 

mendiskripsikan apa yang saat ini berlaku, dimana di 

dalamnya terdapat upaya untuk mendiskripsikan, 

mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan 

kondisi-kondisi.34 Sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya. Dalam 

penelitian ini akan dideskripsikan penerapan hak khiyar 

aib pada jual beli pakaian  dengan sistem kiloan di 

aplikasi Tiktok akun Helma Outfit dalam tinjauan hukum 

Islam. 

2. Sumber Daitai 

 
32 Arikunto,S, Metode Penelitian Kualitatif, 2006, Jakarta : Bumi Aksara. 
33 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jemis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), h. 9. 
34 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004) h. 26. 
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Sumber daitai aidailaih sailaih saitu hail yaing pailing penting 

dailaim penelitiain. Sumber daitai yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih : 

a. Sumber daitai primer 

Sumber daitai primer aidailaih sumber daitai yaing 

diberikain laingsung oleh informan aitaiu objek yaing 

diteliti.35 Pada penelitiain ini yaing menjaidi sumber utaimai 

dairi daitai yaing diperoleh yaiitu penjuail dain konsumen dairi 

toko Helmai Outfit. 

b. Sumber daitai sekunder 

Sumber daitai sekunder aidailaih daitai yaing diperoleh 

dailaim bentuk yaing sudaih jaidi aitaiu sumber-sumber yaing 

sudaih aidai, seperti laiporain, dokumentaisi, dokumen 

pribaidi, peraiturain dain undaing-undaing. Sumber 

informaisi laiin diperoleh dairi litertur baicaiain yaing 

relevain, sertai dokumentaisi dairi penelitiain ini, yaiitu, bukti 

pembeliain, foto produk dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulain Daitai 

Pengumpulain daitai dilaikukain ketikai daitai yaing daipait 

digunaikain telaih ditemukain. Daitai yaing telaih dikumpulkain 

sesuaii dengain ketentuain yaing dilaikukain peneliti.36 Teknik 

pengumpulain daitai yaing digunaikain sesuaii dengain 

permaisailaihain yaing dibaihais oleh peneliti. Daitai tersebut 

didaipaitkain melailui beberaipai metode, yaiitu : 

a. Waiwaincairai 

Waiwaincairai yaiitu metode untuk mengumpulkain daitai 

dengain cairai mengaijukain pertainyaiain kepaidai informan 

dain merekaim aitaiu menuliskain tainggaipain dairi informan 

tersebut. Daitai yaing dikumpulkain bersifait faiktai, 

pendaipait, keinginain, dain pengailaimain.37 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2014). Cet ke-20, h. 100. 
36 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas Dan Studi Kasus (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), h. 30. 
37 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Grasindo, 2005), h. 168. 
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Waiwaincairai yaing dimaiksud aidailaih untuk 

memecaihkain sebuaih maisailaih terkaiit penerapan haik 

khiyair aib paidai juail beli paikaiiain kiloain di aiplikaisi 

Tiktok akun Helma outfit dan mengumpulkan informasi 

terkait hak khiyar aib kepada pembeli. Sumber-sumber 

yaing aikain peneliti waiwaincairaii yaiitu penjuail dain Data 

yang diperoleh melalui wawancara online kepada 

Muhammad Fitra Al fawwaz sebagai penjual yang 

melakukan praktik jual beli pakaian kiloan di aplikasi 

Tiktok dan Nisa Karyawan Helma Outfit sebagai Host 

live. Ada beberapa konsumen Helma Outfit yaitu Sela, 

Nanda, Rita, Erna, dan Icha. Pada penelitian ini yang 

menjadi sumber utama dari data yang diperoleh yaitu 

penjual dan konsumen dari toko Helma Outfit. 

b. Dokumentaisi 

Dokumentaisi aidailaih teknik pengumpulain daitai 

kuailitaitif berbentuk rekaimain mediai maisai aitaiu 

mengainailisis dokumen yaing berhubungain dengain objek 

penelitiain.38 Peneliti menyelidiki aitaiu mengainailisis 

bendai-bendai tertulis seperti hasil review, barang yang 

cacat/rusak, praktik jual belinya, atau dokumen lain dari 

penjual yang mengarah pada penelitian ini. Metode ini 

digunaikain untuk mencairi daitai yaing digunaikain terkaiit 

penelitiain yaiitu Penerapan haik khiyair aib dailaim juail beli 

paikaiiain dengain sistem kiloain di aiplikaisi Tiktok aikun 

Helmai Outfit. 

4. Teknik AInailisis daitai 

AInailisis daitai dailaim penelitiain kuailitaitif dilaikukain 

sebelum ke laipaingain, selaimai dilaipaingain dain sesudaih 

pengumpulain daitai selesaii. AInailisis daita dilakukan secara 

rinci agar memberikan penjelasan dan pemahaman yang 

baik, analisis inii lebih bainyaik dilaikukain dengain 

 
38 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo, 

2005), h. 25. 
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pengumpulain daitai.39 Kemudian diteliti dan diperiksa 

kembali apakah pertanyaan dan jawaban itu relevan atau 

tidak. 

Selajutnya data yang diperoleh diolah menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data, adalah digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang fakta-fakta yang 

digunakan untuk bahan penelitian. 

b. Penarikan Kesimpulan (verification), adalah 

kesimpulan data yang dilakukan diawal masih 

bersifat sementara, data akan berubah ketika 

menemukan data-data yang kuat dan medukung 

tahap pengumpulan data. 

c. Penyajian data, adalah data yang telah diperoleh 

disajikan agar memiliki visibilitas yang lebih jelas 

sehingga mudah untuk dipahami.40 

H. Sistemaitikai Penulisain 

Sistemaitikai penulisain ini menjelaiskain tentaing uraiiain 

pembaihaisain dairi penelitiain ini yaing dibaigi menjaidi beberaipai 

sub baib yaiitu sebaigaii berikut: 

Bab pertama pendahuluan, baib ini membaihais tentaing 

pembaihaisain yaing aikain diteliti seperti laitair belaikaing yaing 

menjaibairkain secairai rinci urgensi maisailaih yaing menjaidi topik 

permaisalaihain, rumusain maisailaih, tujuain dain mainfaiait penelitiain, 

metode penelitian, sistematika penulisan dan penelitiain terdaihulu 

yaing berfungsi untuk memaipairkain penelitiain sebelumnyai 

dengain penelitiain yaing aikain dilaikukain. 

Bab kedua kerangka teori, baib ini berisi tentaing teori-teori 

yaing membaihais tentaing penelitiain yaing aikain dilaikukain 

 
39 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan Dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), h. 144. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2014). Cet ke-20. 
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diaintairainyai jual beli, khiyar, ketentuan penggunaan khiyar, 

khiyar aib, dan konteks hak khiyar dalam jual beli 

Bab ketiga, bab ini membahas gambaran umum terkait jual 

beli, praktik  jual beli pakaian thrift dengan sistem kiloan di 

aplikasi Tiktok akun Helma Outfit dan kerusakan pada barang 

dalam jual beli pakaian thrift di aplikasi tiktok akun Helma 

Outfit. 

Bab keempat pembahasan, pembaihaisain ini mencaikup haisil 

penelitiain analisis penerapan haik khiyair aib dailaim juail beli 

paikaiiain dengain sistem kiloain di aiplikaisi Tiktok aikun Helmai 

Outfit. 

Bab kelima penutup, dailaim baib ini penulis menyimpulkain 

baigaiimainai sistem juail beli paikaiiain kiloain di aiplikaisi Tiktok dain 

sairain dairi haisil ainailisis dain pembaihaisain dairi baib sebelumnyai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem penjualan toko Helma Outfit ini melalui live dengan 

cara menggantung pakaian yang nantinya untuk dipilih 

customer satu pcs dalam perkilonya dan menyediakan 

timbangan. Penjual hanya menjelaskan spesifikasi dari 

pakaian yang digantung saja dan sisa timbangan dari yang 

dipilih tadi dipilihkan penjual secara random dan penjual 

juga tidak menjelaskan spesifikasi dari barang randomannya. 

Helma Outfit juga memberikan kesempatan kepada pembeli 

jika mendapatkan barang cacat berupa bolong atau sobek 

penjual akan menggantinya dengan uang tanpa 

mengembalikan barang tersebut. Helma Outfit menerapkan 

ketentuan bahwa return harus menyertakan bukti video 

unboxing pada saat barang diterima, jika tidak ada bukti dari 

barang yang dibeli maka penjual tidak bersedia melakukan 

penukaran barang. Untuk penukaran berupa uang maupun 

barang, untuk uang biasanya mereka memberikan 10-20% 

uang kembali, tetapi itu semua tergantung dari defect atau 

barang yang mereka dapatkan. 

2. Dalam konsep jual beli di Toko Helma Outfit ini jual belinya 

tidak sah karena bertentangan dengan syariat Islam yang 

mana toko tersebut tidak menerapkan khiyar aib dan khiyar 

syarat, hal ini dibuktikan adanya aturan apabila terdapat 

kerusakan atau barang yang diketahui setelah dibeli dan 

kerusakan tersebut mutlak dari penjual maka penjual 

memperbolehkan konsumen untuk menukarkan dengan 

adanya bukti video unboxing pada saat barang diterima, 

tetapi kenyataannya pembeli tidak memberikan hak khiyar 

aib dan khiyar syarat kepada pembeli padahal pembeli sudah 

sesuai dengan ketentuan penjual. Jual beli di Toko Helma 
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Outfit dapat dikaitkan dengan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah pada Bagian keempat tentang Khiyar aib Pasal 235 

berbunyi “Benda yang diperjualbelikan harus terbebas dari 

aib, kecuali telah dijelaskan sebelumnya”. Pasal 236 

berbunyi “Pembeli berhak meneruskan atau membatalkan 

akad jual beli yang obyeknya aib tanpa penjelasan 

sebelumnya dari pihak penjual.” Pasal 237 “(1) aib benda 

yang menimbulkan perselisihan antara pihak penjual dan 

pihak pembeli diselesaikan oleh Pengadilan. (2) aib benda 

diperiksa dan ditetapkan oleh ahli dan atau lembaga yang 

berwenang. (3) Penjual wajib mengembalikan uang 

pembelian kepada pembeli apabila obyek dagangan aib 

karena kelalaian penjual. (4) Pengadilan berhak menolak 

tuntutan pembatalan jual beli dari pembeli apabila aib benda 

terjadi karena kelalaian pembeli.” 

Helma Outfit juga tidak menjelaskan spesifikasi secara detail 

terkait barang yang diperjualbelikan dan itu termasuk 

menyembunyikan aib dari barang yang dijual, haram bagi 

penjual untuk merahasiakan cacat dari pembeli. Dengan 

adanya khiyar di maksudkan agar suatu saat terjadi masalah 

dengan obyek jual beli maka permasalahan bisa dipecahkan 

dengan mengacu pada hak khiyar yang sudah ada dan 

menjamin agar akad jual beli yang telah diadakan benar dan 

atas dasar kerelaan yang penuh dari pihak-pihak yang 

bersangkutan. Jual beli pakaian di Helma Outfit penerapan 

hak khiyar aib tidak sepenuhnya diterapkan sebagaimana 

mestinya bagi pembeli. Pembeli yang menemukan aib 

(cacat) pada pakaian tersebut tidak dibenarkan 

mengembalikan pakaian tersebut, dengan membatalkan akad 

jual belinya.  

B. Saran  

Hasil penelitian yang diperoleh bukanlah kebenaran mutlak, 

namun masih membutuhkan perbaikan dan saran membangun. 

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu: 
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a. Penjual pakaian, sebaiknya perlu memperhatikan seluruh 

kualitas produk terlebih dahulu sebelum dijual agar tidak 

terjadi kesalahpahaman yang menyebabkan pembeli 

melakukan pembatalan akad ataupun menukarkan Barang 

yang telah dibelinya. Apalagi pakaian yang diperjualbelikan 

yaitu pakaian thrift yang mana kondisi pakaian tersebut 

bukanlah baru, tetapi penjual harus lebih teliti dalam 

melakukan penyortiran agar tidak mengecewakan pembeli. 

Penjual juga harus menerapkan hak khiyar nya sesuai syariat 

Islam kepada pembeli agar tidak terjadi kesalahpahaman 

antara kedua belah pihak. 

b. Pembeli, harus lebih berhati-hati dalam membeli suatu 

produk apalagi yang dilakukan secara daring atau online 

dimana tidak bertemunya kedua belah pihak juga pembeli 

tidak melihat secara langsung barang yang dibelinya. 
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